BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini terlihat bahwa Wahyu, Anik, maupun Riyana masih
menemui problem-problem dalam praktiknya membangun jurnalisme yang
berperspektif gender di KR. Mulai dari hubungan atau relasi dengan media,
pemberitaan perempuan yang masih belum sensitif gender, sampai praktik mereka
di lapangan. Namun, melihat pengalaman mereka secara personal, sebenarnya
mereka menyadari bahwa ada sesuatu yang timpang antara perempuan dan laki-
laki di masyarakat yang berpengaruh terhadap pemberitaan perempuan di KR
yang masih kurang sensitif. Media dan masyarakat merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan, artinya bahwa keduanya saling berpengaruh. Sebagai seorang
perempuan jurnalis, mereka menyadari bahwa tulisan mereka tentang perempuan
di KR dapat membantu memberikan pemahaman, pengetahuan, dan meluruskan
pandangan masyarakat. Sosok perempuan yang selama ini lebih banyak
dipandang sebagai sosok lemah, tidak berdaya, dan hanya dipandang sebagai
objek semata, menjadi sosok perempuan yang inspiratif dan berprestasi.

Baik Wahyu, Anik, maupun Riyana memiliki pandangan, pendapat, serta
praktik yang berbeda pula dalam rangka membangun jurnalis yang lebih
berperspektif gender di KR. Sedikit menengok ke belakang, baik Wahyu, Anik
dan Riyana dalam praktik peliputan maupun dalam hal penulisan berita

perempuan, sebenarnya sudah perspektif gender artinya dalam tulisannya ada



keberpihakan, artinya mereka memperjuangkan aspirasi kaum perempuan. Tidak
hanya mengangkat cerita tentang perempuan, tetapi ada misi atau tujuan tertentu
untuk semakin menunjukkan sosok perempuan yang ingin diperlakukan sama dan
memiliki kebebasan untuk bersuara. Mereka berusaha untuk mengangkat sisi
positif dari sosok perempuan, baik dalam pemilihan topik maupun saat meliput
berita tersebut. Mereka berusaha menggali potensi dan kemampuan seorang
perempuan di bidangnya untuk menunjukkan prestasi dan kiprah perempuan di
masyarakat yang selama ini kurang terekspos oleh media massa.

Dari penelitian ini, peneliti melihat bahwa Wahyu memiliki cara sendiri
untuk memperbaiki citra perempuan di media. Wahyu mengaku dirinya tidak
tertarik dengan permasalahan perempuan. Bahkan dirinya mengatakan sering
tidak melaporkan hasil liputannya tentang perempuan kepada redaktur, karena
dirinya tidak ingin berita tersebut diterbitkan di media. Menurut Wahyu,
permasalahan perempuan seperti KDRT, pelecehan, pemerkosaan tidak
seharusnya menjadi konsumsi masyarakat, artinya tidak seharusnya diterbitkan di
media. Hal ini berhubungan dengan masalah pribadinya yang tidak tertarik
dengan masalah perempuan, serta alasan perasaannya yang tidak tega untuk
mengangkatkan permasalahan perempuan yang terlibat kasus kriminal. Namun
dari sisi ideologinya Wahyu justru memiliki nilai plus, karena sikapnya ini
menunjukkan bahwa dirinya ingin agar pemberitaan di media massa khususnya
KR, tidak hanya mengekspos permasalahan perempuan dalam berbagai kasus
kriminal. Menurut Wahyu, selama ini berita tentang perempuan lebih banyak

mendominasi rubrik kriminal, dibandingkan dengan topik lainnya. Hal inilah yang



menunjukkan adanya keberpihakan Wahyu sebagai seorang jurnalis, terhadap
citra perempuan di media yang menurutnya belum sensitif gender.

Sebaliknya, menurut peneliti Riyana belum bisa dikatakan berperspektif
gender. Karena Riyana menunjukkan ketidakkonsistenannya terkait komitmennya
membangun jurnalisme yang berperspektif gender. Artinya apa yang diucapkan
tidak sesuai dengan praktik di lapangan. Hal ini didasarkan pada prinsip dasar dari
jurnalisme yang berperspektif gender yang menilai bahwa jurnalis yang
berperspektif gender adalah jurnalis yang ‘memihak’ kaum minoritas dalam hal
ini  perempuan. Sedangkan Riyana sendiri dalam pernyataannya yang
menyebutkan bahwa ‘bukan berarti sebagai sesama perempuan, seorang jurnalis
juga harus bisa bersikap netral.” Artinya bahwa disini Riyana belum menyadari
posisinya sebagai seorang perempuan jurnalis yang dianggap bisa lebih berpihak
terhadap posisi perempuan lewat keterlibatannya di media. Tetapi selama ini
pemahaman Riyana bahwa posisinya sebagai perempuan jurnalis hanya sebatas
sebagai ‘jembatan’ artinya hanya sebatas sebagai ‘pelapor’ saja bukan sebagai
partisipan yang membela kaum perempuan.

Sedangkan Anik sendiri memiliki komitmen yang tinggi untuk
memperbaiki citra perempuan di KR. Anik menyadari bahwa keberadaannya di
KR memiliki potensi besar untuk lebih mengangkat sosok perempuan di media,
khususnya di surat kabar. Ketertarikannya terhadap permasalahan perempuan
membuatnya banyak mengangkat topik-topik menarik dan inspiratif tentang
perempuan. Hal ini memberikan dampak positif bagi citra perempuan. Karena

makin banyak prestasi dan potensi perempuan yang digali dan diketahui oleh



masyarakat. Pada akhirnya keberadaan perempuan di masyarakat semakin diakui
dan dihargai.

Dalam praktiknya di lapangan baik Wahyu, Anik, maupun Riyana sudah
bisa dikatakan berperspektif gender. Meskipun ketiganya mengaku jarang menulis
topik perempuan, tetapi baik dalam proses peliputan maupun penulisannya,
mereka bertiga dapat memposisikan diri secara profesional. Ketiganya tahu
bagaimana harus memposisikan diri sebagai sesama perempuan, mulai dari
pendekatan dengan narasumber sampai tahap penulisan beritanya. Mereka tahu
bagaimana harus mengangkat dan membuang informasi yang penting dan tanpa
menyinggung perasaan perempuan.

Para perempuan jurnalis ini, pada dasarnya memiliki semangat, keinginan,
dan tujuan untuk menceritakan dan menggambarkan sosok perempuan dari Sisi
positif untuk membangun citra perempuan yang lebih baik di media. Tidak
sekedar sebagai objek pemberitaan yang bisa diperjualbelikan, tetapi sosok yang
berprestasi, inspiratif dan dapat diperhitungkan serta diandalkan untuk ikut andil
dalam berbagai bidang di masyarakat. Namun, ketiganya masih terikat dengan
masalah penugasan mereka dari redaktur, yaitu Wahyu dengan kasus kriminal,
Anik dengan permasalahan politik di Balai Kota, dan Riyana dengan kasus di
bidang pendidikan. Dalam kesehariannya mereka lebih banyak berkecimpung
dengan tanggung jawab mereka di masing-masing rubrik tersebut. Sehingga
mereka kurang bebas dan berani dalam mengekpresikan diri untuk mengangkat

topik perempuan dalam tulisan mereka di media massa.



B. Saran

Wahyu, Anik, dan Riyana sebenarnya sangat berpotensi untuk
membangun jurnalisme berperspektif gender di KR, karena pada dasarnya mereka
tertarik dan peka dengan permasalahan perempuan. Namun sedikit saran untuk
Riyana, masih perlu menunjukkan konsisten dalam hal berkomitmen dalam diri
dan juga praktiknya untuk bisa lebih membela kaum perempuan. Sedangkan
untuk Wahyu meskipun sejak awal kurang menunjukkan rasa ketertarikan dan
terhadap permasalahan perempuan, tetapi ideologi dan posisi serta karyanya di
rubrik kriminal dapat mematahkan anggapan bahwa perempuan tidak bisa
menjalankan pekerjaan yang identik dengan laki-laki. Nyatanya sebagai seorang
perempuan Wahyu mampu berprestasi dan berkiprah di bidangnya.

Lewat penelitian ini, peneliti juga berharap bahwa Wahyu, Anik, Riyana
dan juga perempuan-perempuan jurnalis di KR agar tidak terlalu terikat dan kaku
dengan beban kerja yang diberikan redaktur. Lebih banyak lagi tulisan tentang
perempuan yang dibuat, cari dan gali potensi-potensi perempuan di masyarakat
yang seharusnya sudah sejak lama diketahui masyarakat. Tidak sekedar ‘ingin’,
tidak hanya sekedar tertarik, tetapi praktek. Semakin banyak tulisan tentang
perempuan dimuat, semakin kiprah mereka sebagai seorang jurnalis lebih
diperhitungkan, selain itu citra perempuan semakin baik di media. Karena sebagai
perempuan mereka bisa mengontrol berita-berita tentang perempuan yang penting
dan pantas untuk diberitakan atau tidak.

Tidak hanya saat liputan saja, tetapi Wahyu, Anik, dan Riyana juga harus

peka dengan permasalahan gender di lingkungan kerja mereka. Lebih



memantapkan dan ‘menginjakkan kaki’ sebagai seorang jurnalis. Berani untuk
berpendapat atau berbeda pendapat dengan rekan kerja mereka di media, yang
mayoritas adalah laki-laki. Sehingga keberadaan mereka tidak dipandangan hanya
sebagai ‘pelengkap’ di media massa, tanpa menunjukkan kemampuan dan karya
mereka.

Penelitian ini pun tidak lepas dari kekuarangan, baik dari segi data maupun
penulisannya. Namun peneliti berharap bahwa penelitian tentang Problem
Perempuan Jurnalis dalam Praktik Jurnalisme Berperspektif Gender (Studi
Kualitatif Pengalaman Subjektif Perempuan Jurnalis dalam Pendekatan dan
Praktik Jurnalisme Berperspektif Gender di SKH Kedaulatan Rakyat) ini bisa
menjadi inspirasi bagi perempuan-perempuan jurnalis untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi serta bisa menunjukkan kiprah mereka di media,
terutama untuk mengangkat citra perempuan di masyarakat lewat tulisan mereka.
Semoga kelak ada peneliti-peneliti lain yang bisa menambahkan, melengkapi,

atau meneruskan penelitian ini menjadi penelitian yang lebih baik.



DAFTAR PUSTAKA

Aristiani, Agnes. 1998. Menggagas Jurnalisme Sensitif Gender. Yogyakarta:PMlII
komisariat Sunan Kalijaga-Pact-INPI.

Bainar. 1998. Wacana Perempuan dalam Keindonesiaan dan Kemodernan
Jakarta:PT Pustaka CIDESINDO, 1998.

Eriyanto. 2001. Analisis Wacana. Yogyakarta PT. LkiS Pelangi Aksara.

Handayani, Trisakti dan Sugiarti. 2001. Konsep dan Teknik Penelitian
Gender. Malang:Pusat Studi Wanita dan Kemasyarakatan Universitas
Muhammadyah Malang.

Ibrahim, Idi Subandy dan Hanif Suranto. 1998. Wanita dan Media-Konstruksi
Ideologi Gender dalam Ruang Publik Orde Baru. Bandung:PT Remaja
Rosdakarya.

Idrus, Muhammad. 2009. Metode Penelitian IImu Sosial-Pendekatan Kualitatif
dan Kuantitatif. Yogyakarta:Penerbit Erlangga.

Irwan, Zoer’aini Djamal. 2009. Besarnya Eksploitasi Perempuan dan Lingkungan
di Indonesia. Jakarta:PT Elex Media Komputindo.

Iskandar. 2008. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan
kualitatif). Jakarta:Gaung Persada Pers (GP Press).

Jackson, Stevi dan Jackir Jones. 2009. Pengantar Teori-teori Feminis
Kontemporer. Yogyakarta:Jalasutra.

Jurnal Perempuan. 2003. Perempuan dan Media. Jakarta:Yayasan Jurnal
Perempuan.

Kasiyan. 2008. Manipulasi dan Dehumanisasi Perempuan dalam Iklan.
Yogyakarta:Penerbit Ombak.

KRiyantono, Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta:Kencana
Prenada Media Group.

Moleong, Lexy. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:Remaja Rosda
Karya.

Ngafenan, Mohamad. 1992. Kamus Jurnalistik. Semarang:Dahara prize.

Ritzer, George dan Douglas J. Goodman. 2008. Teori Sosiologi-Dari Teori



Sosiologi  Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial
Postmodern. Yogyakarta:KReasi Wacana.

Sagala, R. Valentina dan Ellin Rozana.2007. Pergulatan Feminisme dan
HAM.Bandung:Institut Perempuan.

Salim, Peter dan Yenny Salim. 1991. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer. Jakarta:Modern English Press.

Santoso, JB. 2005. Seteguh Hati Sekokoh Nurani. Yogyakarta: PT BP Kedaulatan
Rakyat.

Siregar, Ashadi. 1999. Media dan Gender:Perspektif Gender atas Industri Surat
Kabar Indonesia.Yogyakarta:LP3Y.

Sugihastuti dan Siti Hariti Sastriyani. 2007. Glosarium Seks dan Gender.
Yogyakarta: Penerbit CarasvatiBooks.

Sustiwi, Fadmi. 2008. Mengapa Perempuan (Sebuah ‘Potret Buram’ Perempuan).

Yogyakarta: Penerbit Multi Pressindo.

SUMBER YANG TIDAK DITERBITKAN

Berchmans. H. T. K, Yoana. 2011. KRedilbilitas Media Dalam Pemberitaan
Mengenai Muktamar Muhammadyah 2010. Yogyakarta: Universitas Atma
jaya.

Karna, Rega P. 2010. Pendapat Mahasiswa Atma Jaya Yogyakarta terhadap
Pemberitaan Pemberitaan Berita Kriminal. Yogyakarta: Universitas Atma
Jaya.

Laporan Penelitian Tim Survei LP3Y. 2001. Pengalaman Subjektif Wartawan
Perempuan.Yogyakarta: LP3Y.

Modul Workshop Kebijakan Lembaga Media atas Isu Gender, Hak Perempuan

(dan Hak Anak), yang diperoleh pada tanggal 27 Desember 2011.

SUMBER DARI INTERNET
http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/2011/02/14/BHS/mbm.20110214.BHS
135906.id.html, yang diakses pada tanggal 11 Januari 2012.




LAMPIRAN



.nﬁmaﬁ__nﬂ!«so& E%%E .ww.uunﬁaw
1Sunqnyrp e51q YEPT} uBqIoy ueeum yelos ueipjue] efumno
uﬂﬂnﬁwﬂiﬂm—uiggﬂﬂuﬂ:ﬁﬁﬂ%&
oy gﬂzgmﬁj BTGP URGIOY ‘BAUSERRY PRIO
g&%ﬁ%ﬂhﬁhﬂaﬂnﬂi%
1p usdeuriuad 1p uodfeg, JieD yrunedu Jeqoe TImuna
ueSuep _.nm. u.._.E.ua Jjepusy Jngosie) siped Apnguaw Hued
end nyt e ._.__bu.ﬂ:uwn-ﬂs Busjumgp unyey g UUIE[2S BUIGIa]

o (LW
"SE[0OIN Jufn Tar (e ey
-Ioprurew 1saadep euRIes B3
-SUMIET OMSTHB0g 3 BUALEN
‘mriu g dy Iesaqes [Mejeul
-urp snsnY [ILE8RImT URp
uEELW Yngun Jenn g'y dy
edeousm uejednd [(e10L,
eieqrp
efnl mmniaq jngasia) Juein
Ty BESuTy duy, L0073 e
#5 yequre] Burped eduuwetEq
-wadusw dndfues sudjduiu
-edye(], roeyqeany nyr uel
-ueliad ueyIesepiag euw)
Jeqyies g1 ueuruel ueda

~9p BT 8T nmn.kﬂmuaum

‘....,oc.ﬂ.ﬁwuﬁuh.wa

55H~ HS yisueju] ug suejou
1p jengrp myt Suenid Suein
ueifueliad ueydeysuni
“se[oaN desgiun i
<efuffuemr wHiBn[EY Huy
-1d vS8uryeg "eump [eIdur
-awr uep 159adap rueEdusu
omMsBPOS, H WUNI[EqUANIP
e1 eduBuen Bustey UEIEg
ey Surmuag YLFep qee
Disow omstyeog ¥ epedey

wlufuen IEARqUOW YEPT)

seAjfuruedqely, roeqeidnn
3B, euswwy umyEAnd uwy
-nyeow Bsyedia) TWEM,
“([EUE) UBMULIES
41005 nuq[ Uep (AEUY)

TUeA] (0RSTHRoRI A, L
omsp{pog semg jdy
ek jednSiuad —.Hﬂw».smmu
Enﬂuﬂagmuﬂ#g%

o eSzeney Eﬁ:ﬂ wsEny

| Ingosie) HS pusmsng
renjexp Sued wreq syafew
reppdp Fued Hueprs wepEp
Lpey g ‘(I je8niiag)

OMSD{R05 UBMEIOG UEM]

ump (] judniiey) sefSur
-eAqe(y, eeanN ‘(] 1eand
-187) oUDAID OLIES WH UTe]
wIEjuE jeindie) yequd ey,
ouFe)
urueg 'LESOUoM N 1p el
-1p Inqesie) usjringd vuwprod
Hueprg omspeog Y elEnEY
gao aorfiu g'y dy Jwseqas

. qeSndp mpriBunung Jusd
) -fuwg moend [sjoH rruad
AN ‘selqfuruedyely, TaegqRISN N

‘gAuldumn-Fuen Telequiatl

TEL - (DD RIVSONOM

EE? dy yeSnSi(y woand) [0 YITweg

rRETTTRAUAW PS03 und NASE UBY  U9io [USEINID UED URNTHIEQIP UEPNS  -2ga¥-UBjBiaqes] uRuag yupns (YN

-all VYRSTLIOG UWpP Nguﬂ B

nyopuos) FPPESod 9 odeRew
qe[e1og "0A0pUBH 0jURAU] UTP
Ty ‘9E0R BISN FMQ TE
wey ¢ seduretaus &%

weyeIa{UsUI YNJun S0y Ny
vyduesiay, ‘eduredsuny uﬂhﬂ_ﬁa
~uaur ess 1) ™I JEES |

~IguoNTp owoIng PEH [oduIoy]

sednjad ﬂduﬂawﬂeﬁ yedumas




e bl < By g S| oottt bl ey SespENpRige | (pIne-—sermetys
-v1g ndeg ‘n1 Eﬂcu‘”:um Hm B Surioes manom Mﬁo_m_ »M”HME@M Aﬁw:«ﬁ& $-(61) shuynunqpYE]  jedeur undnew wenweuad weso] 1P Areq o

i L qeuny weEq (6 A "B 108 nyr Suenew YD sipes esoftadwemr  ‘upesyuawad [ISEY LB JH, [0 ULy
%ﬁﬂn%ﬁq& mﬂﬂwﬁ epn Mnmﬁﬁ_wx uvsndwyduag  ewe depeyzey wemqesued oy e mgpen meqruew ndwem  nywew uepnwmey sednjod Fuemeweg ¥
i _VOM__&“Mﬂ [esaduatn nye uwjue}  F00% UNYEL m"rm jﬁwﬂ.— Yeesiag ynaEa|, {EpD) BuIEY ‘gEfue)e) yeue Y s1ped  saqeisea|o] wep Swerequial, Yos[04 1dung
-Ausmr BAYEPIZ) TE[Ua  ON M 10 9F [Bsed .E@nm..d TUVSONOM JeqIeW TYEII] NSJeU Mquy nyesSuowl  -nySuew efrem ‘uyeSunous TBqIOY
BT ‘UR[MT {NQBW UREpEoy WB[R( SeIW  uenewey vualey] ‘Suemd eseqrp Jums

_= — — W— —_ ¢ _ ——— WNUTATE Y1 TE[E] ‘BAUNm[aqag Weq  -Jue ueqioy je4B "00°Z% [nond
.:Hﬂ:.mr_r m a,—ﬁ—” M MF Vﬁ“ .ﬁ ﬁ—.ﬁo -10% #:dﬂc,ﬁwmﬂ uep esoytadwout e ﬁnﬂ L:.FPSouMmM.uAnMMMMBﬂM qwﬁhmh“am o

myeiusu i exfuesis) ‘esyuadip jees “[Sey wesengua BALINHS -
S-(niy) Suek jeduio) yenges 1p eAweques moperd yojo “eAuuTy EY| EURRUSUeqUIYp  uwangnyjed UwseMBY Nsiuow wejusp
- o i - 1 eSFUTY0s LIp USLIB[PW BqOOUAW S8 weLreous ] “eAULIBIUAI BYEsTUILq BAURS

stuel 1001 TeTepusduaw uripeey jees 1 jedure) yequmes o ueel-uwesl yelep werpn
St o T LSS T
fued rojepad ‘meqoy wefuemey wB(] Ngesy)  RATIOjoUI Uep SUSOUOQUIANE BJUIUNP UBIpIUIDY -BquUIY, ‘OjodIquiBg UBO{NGed UBSEARY  BAUUBNPI-UEN21 EWEs}( UBWSG
we10dB] UBNPUOUWIUI [SEULIGUONIP IPEjUNy]  Weqoy ‘eAunies yning usiua(] ‘(s ™yes qeres 1p ojour fexjSueq Jnun sexeq Suosoy  yepees Suequswr qu} ML SRS 8
Suete(] I3V UEWR[S S0 WLL{SY JEsHy] ¥e1a] mpeAtreunw emd-emd Jnqesie) P Snqni yenqes 1p uwnuEyp 00T Md  ‘gp'g] [Mnd 1IppPs eAummEqes Yy B

PWoIg SN0 TVIQ BUTBALI] §Pq0q SIUD( 10}0TI [BIepUaBuSuT Iejpjes Suers unewey 'Sy eYSuesiq  yepoiadip Jued [SBULIOjUT UBYIESEPIOY ;
‘o3 dodeew uerpnwey ‘M1 eAuyeue wenye  Supd nyER[ SurIoss yo[o MIdUrEyTp B ‘UBMWSg isey uesyEnquuew yep) r vledn) wey 15 ey Ll ) G
-ny[B[Tp S04} 5y depeyle) UeLEIus -peniaq jees unjad Suelayp efuun] Dy &8

-Bued weduop spoys Suef uvqioy nqj ‘BAurmere  sodeq injeaduopuop IRAE[LM BAUYE[OeS

-1p maeq Sued ueesoyied empsued wey Ip SEjUIPUI J8Eg eoNes werefefad pnyr

.u#ﬂoﬂuﬂ weqIoy .wa”ﬁ yo[o rATeYIp JEES .M“Mwu Wmmn e 0y w,MMEm pusyEuLIag “M -103 LIBOURW YNqIs BABM J88s URp UBq  1p eAuueL{unquesiod jedwe) 1p (I/p) §Y

-BAuEyA Ju78 weiSeq eped weInesoy FUAIEY  -10 ‘0g"L[ [rofnd J@)Dps ‘SeTLIONT Ypoadi(] ~o} FUIEEi aash Fuelo weedniow  nqey YroEqp nqny qessued ure] el B

ﬂﬂ&aneﬁs_ “qenma ey Suend yePS -roumig sanog sed - "9 PIEIPL qRGOS ‘g0 ui3usie; ueyed Sued (17) SV U UEWeTp [seyeq njged
nmeyeqEy  -ged ueypraAusd UIR[Ep YIsEUL SuBls ULEWRY nrowm Fue sydepeqie) Bfumo seSmad  ‘Buelewsg saqeqsaljod uep Sus[EquiL

-atou gees [eme Jedie) o UEIEquENIp uelp  BHSury i snsey] “esoyiadip wep 1des Sued jed TerEp YEadnq jedepio) uBNEW  Sjesjod suSuged uededisey jENIag "

gpe yepn uenyduesioq fued ‘ueq  yejejes Suv[equIa], 030II(UIES UBSBEMEY

TP, WEqoy] BAUI0J0UL SUSIUOqIIRTE JNJUN  ~UI9} 9¥ BAEqIp BAWIe Uep upEiueElyele 1 undeq wped wesseusSusw yrqe] Suel

weqIoN Byurew seywe] nyepRd ‘Wequox esosed  -1p werpnwY B ojgjed Jojous epadas Susouoq Tyt wrepes Andum| euse) qnqm usldeq ‘Suerewog SusequIaL, gﬁ%

Wl Ye[ojeg "BAUPWEU UBHNGOSIP USH  -WOUI ejumIIp Ueqioy ‘nier yninq weduag %w BRI L ER BTIDO Jaﬁuﬁﬂwﬂ -AurI0 qeTMI rep ynel e} npunmIunpos] U
I Bk

B0 BeA 3757 20quIms vyeY ,wsoq uenotodad uioyos jedmey IR WOLAOG WEADIR0 S SAMPBID o5 1 rossomafueu suMo) TEARERAP ‘00728

o f f -19} UeqoY Joyp] Bped BuaImy Ia(am 32
Yedueq euerey wejny niedes oyt jedwioy ‘BAu  nges yB[es MeN{UNUL Ne[ed ByUTHIP UED Suvd ey weynwovew sesSnged ‘weqoy T YI[W STPED) *(9) Ags1yy eduruenr sifey n—mu.z

gninuaw unwep ngtjedure) eweu undnew  yejoyes Suemd urqioy jees (prlio) UBBSO IS
15e3j0] myejeSusw YEpn weqioy, TyEpd  Hums(1/7)UUeg ‘Wewe[s Jodag myeaduopuo)

e esoyaadip uvquoy YeMIT Jedway 17 eizem (g) eASUIp Bles nqes ‘gs wsis Juslo .
wefny sel repdfusur und e ‘BAwI0)  -9s wsoyIadwew ‘e usejUapl MEIaNIp Yepn — F m “ : mmo h@ =. 1
-0 UgBIEpUpY nfe] U{HUIYEIR ofERd os  Bued pEl-T{e] Buvions - (M) NVWA'TS olo ' '8 iy :

. ‘esosadi(y (IS SIS Te[oses Suemg  NVINVMVINAd 10 HONOENVEHO!

e MNAREE % WIAH ¢ T




a-(resogudsn, g yroy) fuwio ymyun yeryuensag vdAng jdey Yranpy uoqe wynpasd Soel oeSuem Fupn fSuuss edmyjnpoad sEjRgasy

wARorswp] T edep el Y I RGERGEEE -1 Tp wiawa jodmoey wmn wpy  wenduomme of e tepRpred Toades]
qajo-gae wrjuas rpul yhrrq  -ifefinad mprpo mp-mnieg Rieg, jd wems uedfeoy wad Boop  TAwwu doge pelaan qrany qejo
-mayp yojun Esuejed C‘uuiuwa " i e R e B ~uaf e ‘o LD UeTmEEnT wYouR -Fuam Bqoo-wqos Mol LO0F [SeY
0 TEITAARY, MRS O 1P vpRIiq  -[oq ST AnL i wlrem 23 e “ofreyoquIry
mifopnns dmomo Swel weean A Fuek EAU[IM WFUGIeq UEP nqingt  -oadip FuA (anpy uoqd wATT ey ¥ unfunary gwyeaney
e BRI AL TR wavd  Sppiung qou oppm el png ang  edourSuvqunged Suines runy § Mmd 8 LM SE/L HO UEOHW .
s ulresm vioy q_ ey ywmng P 1P WUUE CEu[eg "TT epey? Suns vHrosa wey Cosnpoojorioou yng
.u—n-uﬂa. wogsmonys judupaog &s.::ﬁ dunos ngrng onfvfuod ‘o weae o i s wrsodwoy ‘Hufivp  -un opp Moun EEN ‘yemo wlued
~zoq vt ‘mud s s S.E.Ei smpasd  -up wfvgedq 05 Fogew Hraum YAy p eures (=i e e R v B B
wHn A IMNER] BEqud uogqe usepus -.-i:n..& wied wfnl uefueain «d ~au Fu 9... ooy uﬂﬂuﬂx%hﬁn FAuerel undnyr mdes un-ﬁ-.u! wiuEy
ynpozd wiutiuw -.,E-..A oq Surneg ST DUl T B AT PUSq o BATeTY SIS QM 3 ] Wy p Futios uep
i3 TP T ey e WUy YN[ Uogqe  ORjEnguiag sogoad wepe(] uejepezad .._w—a:... —.r.s. —__ ogod qedueg 3 Fau:n..n_ﬁwn -
Fuwso udnf « EM...WGS.«&.HEH ESEEEEKA o upAusp Fuelunjip Yy Ny wr) edung ey p Edfun ey o

Cnquusl ey deide .*-_.«.r_mﬁ_ P
Herofioq new viedns ngeng ﬁua
%Eﬂ‘d Feregr mredeg .Rj L

yranp woqe #y g np i muref yring B3
PEIQ.HodUWIooN MRS 0TS woTe( 5—.3?5&:@ Tp yning
el “Hurdep noqe meSuap dumi yrangy pefusm #ues epe ‘euvm p uep vde
i iﬂ%ﬂﬂﬂuﬂ%ﬂiﬂ g Q}ﬂagﬂgﬂs_saﬂm_ﬁhﬂ
L HIANUFT QRN DOL-TIQE TRAUSp Mdwns 29 ETS,

vioqy soditiopay wIey wye , ey Trnd ompagq d ep

8 ..w.mgugsﬂﬂix:a&xsﬁ .eﬂﬂg!aaaw%ﬁ&nﬂw !

g x:ansgwgcxuksnﬁuanh g “udwad Lep o5 Sued
g un—-«r.v:ﬁ.uﬁ:ﬁn ng:ﬂ.- BES Eﬁ?é!«!ﬂ..ﬂg

.Eﬁ.ﬂaﬂf& a_..ow&:m._..nauuuq oy e wree dures gooos
des undiew wede Juldep weand  -nq edund ueqaoy ipeluon Fuek vl

B S dnyns jeEIeisen oEngueg,, oy oy Jodsgs
z ? ‘gaad yere uwp Suop ﬂﬂaﬂﬂlﬁuaﬂﬁﬂv&a&whﬂdﬁqﬂ.—
U ‘upfumqum ‘aeles niedes uw “IVIEE T ﬂ%vﬂgiﬂl«.:

Ai&ﬂ!ﬂuﬂun_u.w_gi uoqy  JeNerelswor renoyrp - ™ -

- marefey op -y wdwpaed p mdwmopioq nqengt --od 1 1 o WL aEpE
. " o %uﬁiﬂﬂ#ﬂﬂ:ﬂ”&ﬁﬂ‘ﬂoﬂdﬂ TENG e —u:aﬂugw.nﬂlhl_h.ﬁlx
-ﬂ-ﬁ:&.ﬂuﬂqg_gnﬂ«s yewru jediuaeq EUSIEY 9007 TE : TEn

000009  dy EEHuTy
000°008 dhi ‘s Fuvpog “mquisged
000°0% dy Toq vies mErwET ‘Smg

uEp Bjd T RS

WL IO T _i 5
E.x_u..aﬁ_uﬁ!?nﬂ. n:a&iauqa.nga%
fuepes. Hued poseq m...u.ﬂ.l..nuu-—..naﬂ...m.ﬁ. .nﬂn-_

o

_Uo...— “vﬂa?zﬂuénﬂﬁgh
a3y nmu wEﬂouﬂugE_..nﬂ.mn “EM TP an,g merdun yepra :

P EIBAFELUL Gﬂﬂ..u_u&mhkuﬂ Eﬂﬁmﬁﬁhﬂn Tpeli) wespe need

Tut e fe s Jyesn ‘erjues Gumh.. uﬂuﬂﬁw\nwﬂunn Yoo SEN| [EuaIp
-un seyy: wﬁhuﬂ.ﬁpﬁ T{ITuIewm e 50X 8103 1p eLe[ls enum

-o8 durel [RURPRA IR 1P 1$3ynpoadip Sued erdyeq any
Fuskeqaod yesre peed uiHog U HRIO- YOO LOHHANIA

” :mm:w?@.m e M UBLIIPURWISY]
IseaIdsuISusyl peqeN uoqy

efuswy ynpotd wexduug S1q Uep [BUaHIp qepns
umaq JNgqasis) yese[ua-eieii unuren uedue] geng yng

ﬂheoonﬂ.sﬂ n-sﬂ._duﬂuhg!&-
nﬂﬁa:aﬁui_ﬂ.!uﬁmﬁg

gaﬁaﬁgi R ]
1 jedmey uefuop wliey vfrusy Gude
q.. =P wn_a

Yy n—ﬂﬂ.:an— Awpn Bl .uhﬂﬂ&wﬂﬂj dnpmy
B 1 1 iAo ]
N_hmh B BAUEY L g Bue - |_.=_. .._ﬂwu..: vmu_.....m -H:#ual—ﬂﬂ!n!ﬂle:
TEBANGEY (] ST i Bs il A o aeEd
~oud rsmm qE[E BRI Csndeq i)
JuduEs BAU[SEY UED{IORp Dsaj] Juus fuados So5 NS TENE YoRgal wei
SEPIPMO L -0p [Fuadip winl fued nee Fuegas)
a8 FPET ORI TR T .-..Sn—uun.u- ST JE[E Jengquom plueyesn vy
1 ‘e (paa ‘Hun P g AEPR w0l wiupeis vpl
Jrum Fuepaad wp o0 .. P W qey] ‘wEEg T

‘Bung ‘urdunusy wiuvamue 1] une| -uoay "WEES UNYDES UnSng ANpnE
AENw Jere Jenguen eSnl uy ‘wueq .Hun (95) woaeq eyfumiusm Sued
-3 IENUT AR JenquIow uteleg - edels ‘e wR qER uep JNOTH

BMEB( JBNT TP [RUSYI(] maﬂmm_wz euRqY

THOUVA NVONVL LVMHT



| QIOVY WIS ST

I DAty DERIFDIc]
e o Sy

ey L oN Suwpun-Juepu[)) woyour
s -od uswerpay jedus; pndipu
e  eduwmyny yeisep Suel ueppe
#y -Busq epeday ueynlerp usuoy
g18  -oumad ‘LiaSou Teny ip uBuIBIpSR
[ yedwouaq uoyoway, [BY WerEd
Au  -uogowa], uewerpay yndraur
e} eAuunmny YEIPED SUBK “UEPE
Ip  -Suaq epedey unuoyouLad uey
gr -nfed ‘pAuLnst UEHLe.

2g ueye SJued uvre[sy aﬂauﬂwﬂ
eg SAuei mmens Suwioas ‘BISaUOD
’ U] 1p m[Eaq
Auef uwernye

pumusy

qemE

2y Yooy 1DLID ccﬂ&.&g
sTavy piDs Mynpay DADS UITUL

g Fupy ‘DLDYDL 1p DPD YYD
ey -43y (0FFui podwsy uvp JIN
nal  “psafau svm) 1p oESuy jodway
i -49q ‘1ut unyv} g Ldwny yopns

wd  vips Lys: ‘Dios DAun[] WDy
1aq uppipnfuag ay ¥DID) 1020 uUDY
ey fioi yngun 13 UUp

I x.z;..u.q £ DwDpas 181 ﬁhﬂ:mﬁ
Fuvfuvs yosid yopns YAVS
nkuny,

5 nmu uahm:%&mg

B e L it L B i
g e oy

B-CIN)
Eunaﬁunanasxnnﬂa%q:a

[eyeped d

¥ W eweEeg ..ummﬂﬁwﬁ_ .us_a

LB uu..wnua M epey ered rera
Py edmsynpoidar weFuequiaod

ueynjusuow jefuss ueye Tur elew
-a4 Jexdun uep Eynposdar weyeyasay

widox wyoy 1p wd gy wedsnaed
eyFue ‘nyiaq uedua(y .ﬁn& N_umn a1

etag (SWJ) [ensyas JBmuouL
jojedaad ubﬁan Jeyas Suei ueied
-ud adag e

-13q ynyE} BSRL AL 1y
weye ‘eud gy] viesad Lep uﬁﬂmuﬂﬂ
Supneys uep 1sesieisos ueSua(]
-eud meuEjuEeey BlUTUMUIW YU|
-Bpe ueIelp yudusq Sued Sued
ure] Blejue ‘[ey redeqiaq UEIjEm
-e{ay wuaIey -1aq uedius Suek
wud eied yedueqg uswWNSNYOpPUOY)
UBp UOJETY ‘UBUEBWIOPUOL) UB]EUrED
-a3] 1p ute| erejwe ‘Bud gy Jodwoj
-o3 ye[un(es jedepisy ye[e) eA3ox
©303 1] “erd gy ueeiesaday UEp
eud gy J9pey ye[wnl weypjeyIu
-am ‘yeepe viSox w03 g d03uUey
depeyip Fuel ure[ ueduejue],
: Kony BEY , eaeu
uemeyrmad LIaqUIauwl Uep ISESIBIS
-08 Ynjun ‘snsnyy Jepey ueyunlia
ey “IsenGsus sew eywped gy
-1 osay HEpY BASues ‘uTy usuiaw
Yepns pyaJoul Lep ueyjedueqay],
uastad g1 redeousun BAU
-yeunf fuel ‘sdesenuoy je[e eyew
-9W Jep unweu yeue reiumduan
utdun yepy Sued mqus esn uedues
-ed nuyeL ‘pasu gowun wySue elaid
-Sun e e uBesa[@sIp STey
Suek (gD yewmnt ueelnyad ofjmuam
ysew ‘eAox w103 g3 I0uEy] unw
- ‘uasted g'gy, je81e) Lep ussiad
8g'1. 1uxed BFuy dnyno gy 1sedisn
-red ejfue vAunjes qe(Es BAF0X TI03]
p gy wesBoad uesssynsay njueq

_wmmésﬂom AH_H: nm_.ﬂmn B
weduap ‘Ye0Xs-Ye|oas 9 ednl dey
yewn o gewms ep efrems reselu
-ow gAuey e} ‘TUl 3] BPEY BIo

(SHAdD) eepyelbg eireny -

-ay] uwjedepus uejeyIurds  BYEs )
me[sw Jrppoad ruounys wejensuad
MUBqUISUI Yrjun uey3uepsg ()
eisuer] edien(ay] vulg Uep (L)
efewsy] eRmenEy wurg (4¥d) eNed
efireniay] eurg weadold uefusp ‘ets
-uw| eSSumy eyreq esn Lep esedusul
e eYame "edrenpy ueeimyels
-ay wespninaew eSnf vluwen)s sped
SBuuk vireney] usueye)Py UTHIEYBUTU
-SUL YNjun. g7 eiudunuad 1sesT[eIses
weynyepu einl gy werfoad Aumus
JeyeIRAsTUl Bpudoy] ISBILIJUL UENLIBg
-tuow SeSnyaq ‘UL ] 19pEy BIEd
MBI A0 BB IERIaUaial U]
-rwewl smaey BISuyes ‘gy Jepey p
-eluai unyE)-unye3iaq Yepns expIepy
“BUIEsIaq UEYRLHay YMun 1§e] uuyuy
-nSp de) pequd mjedip yE3 wruemg
9 denes [edep Sued yuesur ‘qeySuLt
-os weyUE] TiHuT Jefiues eAWSeIpop
dey [may eAuyepunl unweu JRuss
-ut pedepuaua ‘Tur g Jepey eled,
eAuwEN)UEq Ueled Iesaq
jedues ([ 1933uy p gy epey ered
uexpeyey ‘efes njuay, Hueany ysew
@3 Yepun! ‘ueqem(sy gp yedueqas

“ejreuiiox vl
-0 1p uByeIn]Ey
yepun wep jeq
-TI( “Hueto gg
viusy SNd
snyejsiag
Suek (g31d)

881'E  YEAU
-BOas BBy
~eAB0x 103 1P
(131) m8duEiay,
um{ry JeyFun
P a¥ 49pEN
UEBPEISGES]

Bure] wmsq ‘apad
2103 EpUNg BjEuLBDg e
VIMSY 1P ‘e3rexuiox B0y
96g-9y LOH eySuel we]
-ep sneas) gy weuriepd
E[PS 1P ‘Y vpuday nesel]
v vig ‘ejrexeddor
€10y §0] 103uey ereday v -
ey ffodual unoerp jrjed
‘gfuueipqedusd jeduewag
“Hueyep nsed usstad g utuel
-1p ‘exjasaw Suppunuow BIEIE
epE nejey qexes Sueuss vleg ‘ynd
-as yepns undnepes ‘eserq Jen| jedu
-e8 I g3 4opey ered jeduvwag,
“yndas Yepns Supk v BUIEIILE]
Y J9pey isemusfor uBNTE[AW
yerd epresEASoL P03 3] I0jUWy ULy
“uny e EEN 4 wedord mepu

~oad euarey YuqOIp STIBY
ny1 wedeidue f(uoy(e) 1sdeseny
-uoy Je[E Ewmﬁov Hrjuapt BAURY am
Tut Eseqir T
nreaford ﬁnud.mlcm EETE cs_nd_
STy [FurndSurua T NPURGUIST U]
-ep dunuad ueiad omULaUT ‘qeAELM Ip
(e)]) BuEoUaTag REIENY WHAVI

gndas, g1 1epey] eserq Jen| am.mnmﬁww

YOHVATAY NVNVHVILEY NVMLVMONLL -




v-(enn
ABSER eyprpuad WeTep SOTVRATH UEp SEensos WeyIpp
-uad weserFaquiivow Sued Jisnyur weyprpusd ueyisejuaur
-eduEuom yeyuusned Tebe wep Sory ATEL refrap mendosasd
epedey esyed 1sioqe uEp IsEsTLIas SEOuDiA WVEH UEp Jop
-ual ynyedsaading fued [Ensyes uep npoadal ureyosay ‘SOTV
~“FATI Uedede] sosqR ULBIPOs1ogoy uednye senradmau uep
Trurefuou EruLsund meife yeepe edunjus yepes U ISE LI
=DI9 BISauopuy ﬁdﬂnmEu..-mm TERPTOS 00N WIN10,] BIE)jUSsg
edusval, ‘tefumeHur] jesiusu uep [WVH eifueow sepn Suel
aude Gosuods uetmouad Toy weep Jusees jedep ereiSuapsusd
THERE NVIH “detugioq Tores, ‘SOIVE ATH vervfurnad wejep
Jexeredise wep yejuowad sdedn meyrlioususn Jedep STV
sewiag demyaag adoiap o Y gun SOy ATE undusp youe
urp uernduraasd depegsn 1 TULIL 1p vosndeyFuad ededn weep
1feure viunpod Susjue desFfuniueus ISEOLUIS] UHP UR[IPpRas]
Hmyu) EIsoucpuy .Hﬂn.—nnﬂnr-n.nm IS EOY] LUep aqI[y elsjualnas
'900Z unyr yolos via
~1HAuRpIp ey N dods Ay 24aupr Sunjue) oful '[EyEpEd TE)
Hepn neEduom seimed SEpn sutord IB{es [Eama 1p ueyeduey
-Tp jees sussey ‘Sunuad nyr ey snles ueneyrad aeyjedep
-uo apted mEnlyeoe-yeue A1 depiued 13eq donns ANV eiuepe
HepM ngasieq uveosiad redvqioq ureles ‘ueysjesuaur Lgoag
: ) (OT/g) UIIag “epnres) FOU] [0H 1P Al
SALV ge1Liog Breas 1p stod edumf enme tieep BU0ART 4G (Tc111)
EFOUOpU] OIS0 Urndmaisy uees|] [euoise ] dequuipIory] viey
LTUDMA LIVp [ESkleq ueygRq SUel sy aesniomoy Juies sinl unm
-eu ‘spjied weseiodey sAuny Mol ATH depiiued uendmwasad waed
TareTerp Sued sidepeq ueselssey] sidefeg urseiasey nreedusu
Bupes nusnl SATYRATH depitusd uenduraiad ueymeyrp esig,
. “ExaIew
TwreEpep Sunes YIseul Fued UeseroNoy CAUCPE YNSBOLI) ‘AT
depi3uad wenduwsted vivd runmerp Futes vInf syadimoy disjos
Aunl ueyeesenred ‘i ELURY YBPLY, THI0W UEBUSP UBNIENTP
NE[ES SOIVPATH [F[FSBIT BUaley [MOUNM N7 UB[eosIog s !
-alet wEIFnIem yeley uepesp edus ATH depifusd wenduased
eped jeyaaw niejes Suus vwEne cluvpy - (M) VADOX

sidejreg ueseIoNoy] ruB[y

SATVPAIH uesSusp uenduazog -

TIRTLLe
dey  uejey

w-(Asg/eny)

Sevrieisen usuod toy Bniur
-3 ueieqiaur usfusp Fuel
-ued Soperp mipwpew snuey 1dey

BIRDG0E  [SI0(2
=250y uruwde] uedusp JTuNIg
Fuvd wiuwy epl], -eyedowm

THISERLAY UE 2 ¥

‘(Aursrerow) ueyepusd auyny
~B[owW JEpEIOs BSIq HeP ey
“uomred ‘tsgnsoa g spang Bda
~Epw wRfULp ey vlumeeTg
UB[ESE-|ESE BIBD0S uB D]
-IP BS1q }EP!} uBye|eseuLiad
njens deyEsuam mepep N
HAruy oegeqiued maepeuan
FrAMeq yepns JeNRieisovu

HMEY-HEY TUede[am Tep appow
-oqeduata new  geulisuad
aB3e AT STV Sewiog werep
8328 vlayod uep epnm yeuwr
mep nounw fued ueynseor
BAURPE LEp JRYIIp WEIq N3l
111 "Yeqniaq yeluwg repoo
YEpns joiraplseur  1S1puoy
un jess Weledy yeaaep s

u-(g-deq/-dg) e
=towed relusp u yees ST
Al sEwIDg umelEsy wejep
A1 INECULID] "eAUTIe] [B1508
umeldey refeqiagq wsEp
LIp uEjEqIam OiRjes ‘e
—upsud uegeiday mwedeqaaq

© urepep jeqrie) e2nl wivqoy,

“BAUBIEY
W BAMOR Bj03] 1P yB[ESEW EpR
HEPH WNn wIrdaq "e[esent
-tag yepn [e22un jedumajasg
D] BUaIey ‘yujesewr jep
-13 yo3EIedsEW LIEP NEEY,
INGesIa) IIURY  Ieryas
1P M¥Md uwelday mwerep jeq
=493 vries vdeaoqoq uesyeg
‘eEpUINIo) qepn) uep jedure)
jedepuat dnyno jesyjere dseo
P BAugay], uRRpRI2gay]
WM URPOR [BEe BLIEM

DL 150

wAvdn seyequsur ynjun aonl
-MHoq I STV seiled, "sen|
vredas [Idis jeyeredsew winl
W20 STLIR L e urejaul
‘efes geyuliawad sel@n) ausjod
Tuow uedng viunjuey ang
-osam meelayag topyes enores
UBEMIE(I[ST SNIBY TEp 1vsaq
unwiiavad veyrdniow SOy
-WATH neiaemifueuad ‘uey
~ejefusm oucsye] Jundy
X DuoMmMngg
nyMERnET] URng LIS I Ter

‘upLund WDIOP UDIS I30S YOOGS

Auwaoos nped edren(oy snanmp
vlunsureyewad Jued eries
njes VAUBL] (BSOS ueuw
“el ueduap vums ¢ loyeq uedu
-ap efuusweyemad  ynjun
qeaeEunidungioq  wLegoyy,
(HL) sisoynocogny pjedusd
susIey edFfurusw usyelueg
~oy eASomean Sued enes
F1 yepons i jees edueg
elunyey el
“Us TUDAUTIP e83edie) mopuosy
vdue) vles Bsel myemon
Auwd weBFuepd aeyeiueq
-ey edduiyog THIOUOND 103
=3} Busrey upEdunm ‘qepust
nuey reme) sisod Suetrapy,
“BLIEM
Z1g neySuelusw yepns Soel
-uqes ueNIUVPOS "VIIEM §EF
neyduelp Fuel agog unge)

Ny epes peRimedpog
nAwIeyg Fuepurg ‘mejeq
-aua3] LajUafy ‘Ul ¥1U00 We|
-ep wind apey sedwsy, (01/e)
uluag ‘vaeqeiFory Bpnael
®UT] ol Inpagoeiogy Suenyy
P AT STV (SPIIa]) [BUorsTh]
WETII I Uneynguod enece
weEp ouosye] funIy eiasay
oHus sefal grseoad enawy
Heygid enures ey 'uejuyososy
uswojreda(] Lep qemeliund

“Honm o w Orves s wenr e

ueutdoy eme 1 nexduelip
Hued emesm ggg (o) uedn
-2p wluaeyrdAdor w0y elaes
njueqg ‘aewas(sg uajedngesy
neyFueluow uy gees wdund
-1p Jued euesm 1sesmueiag
Ens
-yas uefungng weynyeeu By
-1If wopuoy umEuUNSS s yele
-Tp vANfumees (LOA) Junsay,
pue duresunc’) AImpunpos
P—.WUH%H..!E Hojun ueies ST
—oquusm uedusp ueneySoul
-uad wep usrduwmdwopuad sm
~mn werdord ueiuep oggT uniy
-] qefos epe yupns elegoyy,
urEpeiagay  C‘ueyiededig
“(07/8) e ‘eAusep
-uw} ' Mepuoy IEematl ner
Aued efes g-g efuey seleip
Auwd o[ Luep ueyynlonusur we
“mmepedus, [ensyoserxet ny
-erad epedey wopuoy uexyrem
-EUs LA wyney ‘uedued
B TP uEnI[nsay YIsem ofie
BI[OUIA BABGYY], ISR e
-Tp S¥[28 wuFSumqny ueyneew
WETEP WOPUO3 [ Rmau nije]
-as refe efedn epes ueyely
T ey Uey
-nie(ew vyosnusg dejsy (Bieq
-a%]) elreyeidox BLIep Tusag
efien(ay ‘URTY{IOEp ey
TUENIEIp  Tepnm  yeraey
-Nq Tl By ‘unn{iwop Bsapy
‘eLmas paed tfeq idey ‘uenduoa
-ad neye mpe-ope] f@eq edoeg
weyng woptoy ueeundFuad e
“AEpESS NIVILVMIODNTIN AL

SQIVRAIH unpniing upypiog ivgay

ue[eosiad waTy wiRg "vavIn
15040[NS  uep waeyedSox
I ‘ueie[eg Isameng “eieg
uejueTnpey ‘Yeduay, esep ‘q
-ug] ‘endeJ yereq savp dnox
“IL BMEL TIMpUprp wvduyems
~eqrp jeqfuned g ynjum waey
~usuwag “risauopuy (p E3uany
~tE SATY 189250 38 dury Jes
-aq ()] $11919} TenIn pnpnp
USUI YISEUL B3reye” [3(] 1L
ees ‘redmms epe Jueld uyye



